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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji hubungan antara tekanan waktu, locus 

of control, dan materialitas terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuisioner pada beberapa KAP di surabaya yang dipilih berdasarkan 

kemudahan dan kedekatan akses. Berdasarkan data yang diperoleh 

dan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan 

waktu mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit, 

semakin rendah tekanan waktu yang diterima auditor 

maka kecenderungan untuk melakukan penghentian 

prematur atas prosedur audit akan semakin kecil. 

Rendahnya tekanan waktu yang dialami auditor 

disebabkan karena auditor sudah bisa mengatur dan 

memanfaatkan dengan baik anggaran waktu yang 

diberikan dalam pelaksanaan proses audit. 

2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa locus of 

control eksternal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit, semakin rendah tingkat locus of control eksternal 
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yang dimiliki oleh auditor, maka kecenderungan auditor 

untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur 

audit akan semakin rendah. Rendahnya tingkat locus of 

control eksternal yang dimiliki auditor dikarenakan saat 

ini sudah banyak auditor yang dapat mengendalikan dan 

memotivasi dirinya sendiri agar dapat mengerjakan tugas-

tugasnya dengan baik. 

3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa materialitas 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. Hasil tersebut 

dikarenakan prosedur audit merupakan dasar dari proses 

pelaksanaan proses audit yang berisi berbagai macam 

instruksi yang diharuskan selama melakukan proses 

pengauditan agar dapat bekerja secara efisien dan efektif, 

prosedur audit merupakan sesuatu yang memiliki bobot 

sangat besar dan tidak dapat digantikan maupun 

dihilangkan. 

 

5.2.  Keterbatasan 

1. Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai metode 

pengumpulan data. Oleh karena itu, responden berperan 

penting dalam penelitian ini. Hasil yang diberikan oleh 

responden digunakan sebagai data penelitian ini sehingga 

berpengaruh pada hasil akhir dari penelitian ini. 

Keterbatasan penelitian ini adalah benyak KAP yang 
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menolak untuk menerima dan mengisi kuisioner 

dikarenakan penelitian dilakukan pada saat masa sibuk 

auditor, sehingga data yang dikumpulkan masih kurang 

banyak dan akurat untuk mengukur pengaruh tekanan 

waktu, locus of control eksternal, dan materialitas 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

2. Selain itu variabel dalam penelitian ini hanya mencakup 

sebagian kecil dari faktor-faktor yang dapat 

mengakibatkan auditor melakukan penghentian prematur, 

seperti tekanan waktu, locus of control, dan materialitas. 

3. Di dalam penelitian ini sebagian respondennya masih 

memiliki jabatan sebagai junior auditor, sehingga 

tanggapan kuisionernya masih kurang bisa dipertanggung 

jawabkan keakuratanya karena kurangnya pengalaman 

yang dimiliki oleh junior auditor. 

 

5.3. Saran 

Dengan berbagai analisis dan pembahsan yang telah 

dilakukan maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Saran penulis untuk Kantor Akuntan Publik (KAP), 

melihat dampak yang dapat ditimbulkan dari tekanan 

waktu sangat berpengaruh pada proses audit sehingga 

diharapkan KAP lebih realistis dalam memberikan 

anggaran waktu dalam proses audit. Lebih 

memperhatikan kemampuan, pengalaman dan 
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kesanggupan dalam menyelesaikan tugas saat keadaan 

tidak terduga. Dengan demikian tidak terjadi tindakan 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

2. Perlu diberikan perhatian dan pengawasan lebih bagi 

auditor yang memiliki locus of control eksternal yang 

tinggi, dengan peran supervisi hal-hal yang menumbulkan 

pengurangan kualitas audit akibat penghentian prematur 

prosedur audit dapat dicegah.   

3. Untuk penelitian selanjutnya, dilakukan juga metode 

wawancara langsung pada pengumpulan data sehingga 

mendapat jawaban yang serius dari responden. Penelitian 

selanjutnya diharapkan memperhatikan waktu penelitian 

juga agar tidak berada pada waktu dimana auditor sedang 

sibuk dalam melakukan audit. 

4. Diharapkan juga untuk penelitian selanjutnya dapat 

menguji variabel karakteristik internal lainnya seperti 

komitmen organisasi, self esteem, motivasi, dan need for 

achievement yang mempunyai kemungkinan berpengaruh 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 

ataupun mencari solusi terbaik dalam menghadapi 

masalah penghentian prematur atas prosedur audit. 
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